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	Abstract
This study aims to describe (1) IPAS learning based on the Trikon Principle (Kontinyu, Konvergen, dan Konsentris) at SDN Banaran 2 Kandangan (2) Supporting and inhibiting factors faced by teachers in conducting IPAS learning at SDN Banaran 2 Kandangan along with improvement efforts based on the Tricon Principle. This research uses descriptive qualitative research. The data were obtained from interviews, observations, and documentation to the fourth grade teacher. Data analysis used the Miles and Huberman model, namely data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity test using triangulation. The research results obtained are: (1) IPAS learning based on Trikon Principle (Kontinyu, Konvergen, dan Konsentris) at SDN Banaran 2 Kandangan runs well but there are several things that need to be improved (2) Supporting and inhibiting factors in implementing IPAS learning are independent teaching platforms, school cluster groups, and teacher books. Meanwhile, efforts that can be made in order to improve learning based on the trikon principle are to design learning with student-centered activities, utilize the digital education platform, and implement learning that emphasizes local cultural values.
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	Abstrak

Kurikulum Merdeka menekankan pada pemanfaatan potensi lingkungan sekitar sekolah dan belajar murid dan Asas trikon menjadi pedoman dalam memanfaatkan potensi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pembelajaran IPAS berdasarkan Asas Trikon (Kontinyu, Konvergen, dan Konsentris) di SDN Banaran 2 Kandangan (2) Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru dalam melakukan pembelajaran IPAS di SDN Banaran 2 Kandangan beserta upaya perbaikan berdasarkan Asas Trikon. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian ini diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada guru kelas IV. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji validitas data menggunakan triangulasi. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: (1) Pembelajaran IPAS berdasarkan Trikon (Kontinyu, Konvergen, dan Konsentris) di SDN Banaran 2 Kandangan berjalan dengan baik naum ada beberapa hal yang perlu diperbaiki (2) Faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan pembelajaran IPAS yaitu platform merdeka mengajar, kelompok gugus sekolah, dan buku guru. Sedangkan upaya yang bisa dilakukan dalam rangka perbaikan pembelajaran berdasarkan asas trikon adalah melakukan rancangan pembelajaran dengan aktivitas yang berpusat pada siswa, memanfaatkan paltform digital pendidikan, dan melaksanakan pembelajaran yang menekankan pada nilai-nilai budaya lokal.
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PENDAHULUAN
Tujuan utama pendidikan adalah menuntun tumbuh kembang anak secara maksimal sesuai dengan karakter kebudayaannya sendiri (Adriana et al., 2024). Hal ini karena pendidikan adalah suatu proses yang dinamis, artinya terus berubah dan berkembang sesuai dengan kondisi zaman, dan juga kondisi murid. Sekolah atau kelas merupakan sistem pendidikan dalam ruang lingkup yang kecil namun merupakan ujung tombak berjalannya sistem pendidikan (Wahyudin & Zohriah, 2023). Setiap sekolah memiliki kondisi dan permasalahan masing-masing, sehingga pengembangan satu sekolah dengan sekolah lain sangat beragam sesuai karakteristik lingkungannya. Guru dapat memfasilitasi proses belajar murid sesuai dengan keadaan lingkungan murid dan potensi yang dimiliki. Sehingga, murid dapat melihat hubungan antara dirinya dengan lingkungan, masalah, serta potensi yang terhubung pada dirinya dengan proses pendidikan yang berjalan dinamis.
Pendidikan dengan pembelajaran yang demikian ini sesuai dengan salah satu pemikiran Ki Hajar Dewantara  (Saifullah, 2023) yang mempunyai nama asli Raden Mas Suwardi Suryaningrat. Sosok pahlaman nasional yang dikenal sebagai Bapak Pendidikan Indonesia (Wiryopranoto et al., 2017). Kompetensi, keahlian, prestasi dan sumbangsihnya memberikan dampak yang luar biasa dalam bidang pendidikan, kebudayaan, dan kemasyarakatan nasional sampai tanggal kelahiran beliau yaitu pada tanggal 02 Mei ditetapkan sebagai Hari Pendidikan Nasional Indonesia. Walaupun konsepsi pendidikan oleh Ki Hajar Dewantara sudah dikemukakan puluhan tahun yang lalu, namun, pemikiran Ki Hajar Dewantara masih sangat relevan dengan eksistensi pendidikan di Indonesia sampai saat ini atau dikenal dengan ideologi atau pemikiran Ki Hajar Dewantara yang sifatnya konsepsional, petunjuk operasional praktis, dan atau nasehat, salah satunya adalah asas trikon.
Asas trikon merupakan konsepsi tentang pembinaan kebudayaan nasional yang terdiri dari kontinyu, konvergen, dan konsentris oleh Ki Hajar Dewantara. Asas trikon bahkan sampai menjadi bahasan khusus dalam Platform Merdeka Mengajar (PMM) Modul 3 merdeka belajar pada kurikulum merdeka, kurikulum yang memberi fleksibilitas dan berfokus pada materi esensial untuk mengembangkan kompetensi murid sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila serta memberi keleluasaan dan memudahkan pendidik menerapkan pembelajaran yang lebih mendalam sesuai dengan kebutuhan murid dan fokus pada penguatan karakter (Kurikulum Pada Pendiikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah, 2024); (Kementerian Pendiddikan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemdikbudrisek), 2022), pada topik utama mendampingi murid secara utuh dan menyeluruh.

Implementasi asas trikon bisa diamati atau refleksikan dari apa yang sudah terjadi dalam proses pembelajaran salah satunya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), integrasi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan (IPS). Sebagai negara yang kaya akan budaya dan nilai kebudayaan, ilmu pengetahuan yang dikaji dalam IPAS diharapkan menggali kekayaan kebudayaan lokal untuk melahirkan murid yang mampu memahami hubungan diri dan lingkunganya, memahami peran dan kontribusinya dalam terhadap lingkungan serta menindaklanjuti peran dan kontribusinya tersebut.
Pembelajaran dapat dilakukan secara kontinyu yakni dilakukan dengan berkesinambungan dan terus menerus (Pratiwi & Artika, 2023). Pembelajaran sejatinya dilakukan secara tidak terputus-putus melalui sebuah perencanaan yang terus menerus sehingga menghasilkan pengelolaan perilaku, lingkungan dan kurikulum yang efektif. Oleh karena itu, kemauan belajar, rasa ingin tau, dan motivasi internal dalam diri murid perlu di stimulasi secara terus menerus. Kesinambungan pembelajaran didalam kelas yang konsisten melalui belajar, bertanya, dan mengembangkan potensi murid memberikan ruang kepada mereka untuk mengeksplorasi gagasan, ide, dan krativitasnya.

Konvergen yaitu bersama bangsa lain mengusahakan terbinanya karakter dunia sebagai kesatuan kebudayaan untuk umat manusia sedunia, tanpa mengorbankan nilai atau identitas bangsa masing-masing. Pengembangan yang dilakukan dapat mengambil metode pembelajaran dari berbagai sumber di luar bahakan dari praktik pendidikan di luar negeri namun dengan tetap menghadirkan nilai kebudayaan lokal yang sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan. Konvergen memberikan ruang untuk menciptakan pembealajan yang bervariatif.
Sedangkan konsentris yaitu bersikap terbuka, tetapi kritis dan selektif terhadap pengaruh kebudayaan sekitar. Pembelajaran bisa dilakukan dengan tetap berdasarkan kepribadian kita sendiri. Meskipun pembelajaran diterapkan dengan metode pembelajaran yang bisa mengacu pada konsep manapun secara terbuka tetapi hal itu tetap dilakukan secara konsentris yaitu tetap mempertahankan jati diri bangsa dan menjadi diri sendiri.
Asas trikon memberikan kontribusi yang besar terhadap murid agar mereka dapat memahami hubungan dirinya dengan lingkungannya, serta peran dan tugasnya dalam lingkugan tersebut serta kontribusinya dalam menjaga lingkungan dan kebudayaan berdasarkan kepribadian kita sendiri dan karakter budaya kita sebagai pusatnya. Hal ini dibuktikan pada beberapa penelitian yang menyatakan bahwa asas trikon sebagai upaya pembentukan dan pelestarian sikap berbudaya pada peserta didik (Efendi et al., 2023), menanamkan karakter budayanya tidak hilang dan tetap terjaga (Saifullah, 2023), alat pembinaan kebudayaan nasional (Dwipratama, 2023), dan sebagai usaha memajukan nilai-nilai budaya (At Thaariq & Karima, 2023). Penelitian lain dengan topik asas trikon adalah menganalisis manajemen pembelajaran berdasarkan asas trikon (Sawarso, 2022).
Penelitian-penelitian terdahulu menandakan bahwa asas trikon dapat dijadikan sebagai pedoman melakukan analisis pembelajaran khususnya untuk mengetahui nilai-nilai kebudayaan. SDN Banaran 2 Kandangan sendiri merupakan sekolah yang dikelilingi oleh keanekaragaman agama, budaya, dan adat istiadat. Berbagai rumah ibadah agama hindu, islam, dan kristen hanya berjarak 100-200 meter dari sekolah tersebut. Letaknya juga sangat strategis karena berada di daerah pegunungan. Potensi-potensi ini seharusnya menjadi pendukung pelaksanaan pembelajaran di daerah tersebut terlebih kurikulum merdeka kini menekankan pada eksplorasi potensi lingkungan sekitar, sesuai dengan kondisi murid tinggal dan belajar. Pertimbangan tersebut menuntun peneliti menggunakan pedoman asas trikon dalam menganalisis pembelajaran IPAS di SDN Banaran 2 Kandangan.
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti merumuskan judul “Analisis Pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar Berdasarkan Asas Trikon” dimana fokus penelitian ini adalah pada analisis pembelajaran IPAS khususnya untuk kelas IV jenjang Sekolah Dasar (SD) berdasarkan pada asas trikon, kreativitas dan inovasi guru kelas IV dalam melaksanakan pembelajaran IPAS berdasarkan trikon, dan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru kelas IV dalam melakukan pembelajaran IPAS beserta upaya perbaikan pembelajaran berdasarkan asas trikon. Penelitian ini juga sebagai upaya refleksi guru dalam menerapkan pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam membentuk pendidikan yang melahirkan murid yang mengenali diri sendiri dan lingkungannya secara utuh sebagai bekal mereka dimasa depan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif tentang pembelajaran IPAS berdasarkan asas tikon (kontinyu, kovergen, dan konsentris) di SDN Banaran 2 Kandangan secara apa adanya dalam bentuk narasi dan deskripsi. Penelitian dilaksanakan SDN Banaran 2 Kandangan yang berlokasi di Jalan Pengajaran No.388, Dusun Putuk, Desa Banaran, Kecamatan Kandangan, Kabupaten kediri. Sekolah tersebut sangat potensial karena terletak dalam ruang lingkup keanekaragaman agama, budaya, dan adat istiadat, serta sudah menerapkan kurikulum merdeka. Subjek penelitian ini adalah seorang guru kelas IV SDN Banaran 2 Kandangan yang sekaligus sebagai sumber data utama. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara untuk mencari informasi secara langsung, observasi untuk melihat proses pelaksanaan pembelajaran IPAS, dan dokumentasi pembelajaran seperti modul ajar IPAS sebagai penguat data. Pengumpulan data dengan wawancara menerapkan wawancara semi-terstruktur. Peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan sebagai pedoman wawancara (Tabel 1). Walaupun demikian, peneliti juga mengajukan pertanyaan lain diluar topik yang dituju untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif dan mendalam.

Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman yang terdiri dari, yaitu pengumpulan, penyajian, dan penarikan kesimpulan (Mezmir, 2020). Artinya hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dikumpulkan terlebih dahulu, kemudia data disajikan sesuai fokus penelitian yaitu kontinyu, konvergen, konsentris, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya perbaikan, kemudian peneliti menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Kemudian pengecekan data dilakukan dengan menerapkan teknik validasi triangulasi yaitu dengan mengecekan data dari berbagai sumber, berbagai teknik, dan berbagai waktu (Bans-Akutey & Tiimub, 2021). Artinya, hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dipadupadankan sehingga menghasilkan kebenaran yang ilmiah.
Tabel 1. Pedoman Wawancara
	Trikon
	Aspek

	Kontinyu
	Proses perancangan modul ajar

	Konvergen
	Pemanfaatan media, metode, model, teknologi, dan atau sumber belajar berskala lokal, nasional, dan internasional

	Konsentris
	Menginternalisasi pembelajaran IPAS dengan potensi budaya/nilai budaya/adat istiadat lokal lingkungan sekitar (kesesuaian dengan karakter profil pelajar pancasila)


HASIL DAN PEMBAHASAN
Asas Trikon merupakan hasil pemikiran Ki Hajar Dewantara berdasarkan pengamatannya tentang budaya timur dan barat. Secara definisi Trikon dapat diartikan sebagai berikut, upaya manusia menghubungkan budaya luhur bangsa Indonesia (kontinyu) dan menyeleksi datangnya budaya luar dengan memberikan kemungkinan berpadunya budaya bangsa dengan budaya luar (konvergen) menuju terjadinya budaya baru yang lebih baik (konsentris) (Murwanto, 2022). Asas trikon dalam pembelajaran dapat dimaknai sebagai berikut pengembangan bahan pembelajaran dan kajian pola penyelenggaraan pendidikan didalam modul ajar yang sesuai dengan kearifan lokal masyarakat di sekitar sekolah (kontinyu); menyelaraskan & menggabungkan masukan dan tambahan dari negara lain dalam pembelajaran seperti pengetahuan, sikap, keterampilan teknologi, bahasa, adat istiadat, dan kebiasaan baik yang dipadukan dengan nilai-nilai budaya asli Indonesia untuk memperkaya budaya asli Indonesia sehingga serasi dan sejalan (kovergen); dan hasil pemilihan dan pelaksanaan tahap konvergen disesuaika dengan bagian integral dari kurikulum (konsentris) (Kuswandi, 2016).
Berdasarkan konsep dasar diatas, maka analisis pembelajaran IPAS Kelas IV jenjeng Sekolah Dasar berdasarkan komponen Asas Trikon adalah sebagai berikut:
Pembelajaran IPAS berdasarkan Asas Trikon
Penelitian ini secara khusus mendeskripsikan pembelajaran IPAS Kelas IV di SDN Banaran 2 Kandangan berdasarkan asas trikon sehingga penyajian hasil dan pembahasan pada bagian ini disajikan melalui tiga komponen dalam asas trikon yaitu kontinyu, konvergen, dan konsentris.
1. Kontinyu
Pembelajaran dilakukan dengan penuh perencanaan oleh guru. Guru memakai panduan berupa buku guru dan buku siswa yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) melalui halaman website platform merdeka mengajar maupun Sistem Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI). Selain itu, guru juga menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang merupakan hak siswa dari sekolah untuk pembelajaran. Guru mengkolaborasi keduanya dalam membuat perencanaan pembelajaran dalam bentuk modul ajar. Modul ajar adalah perangkat pembelajaran pada kurikulum merdeka. Modul ajar merupakan dokumen yang berisi tujuan, langkah, dan media pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/topik berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Tujuan adanya modul ajar adalah untuk membantu guru merencanakan pembelajaran dan asesmen yang sesuai kebutuhan peserta didik untuk mencapai suatu Tujuan Pembelajaran (TP) (Kemdikbudristek RI, 2023).
Modul ajar disusun oleh guru menjadi bagain per topik selama satu semester berdasarkan capaian pembelajaran IPAS kelas IV yang terdapat pada buku guru. Guru menyusun dengan seksama muatan materi yang ada pada buku guru untuk kemudian disesuaikan dengan buku lembar kerja yang diterima murid. Jika terdapat materi pada buku lembar kerja siswa yang belum lengkap, maka guru menggunakan buku guru sebagai referensi tambahan untuk menambah pengetahuan murid. Sehingga dalam satu semester kedepan, guru sudah mempunyai perencanaan yang matang tentang materi yang akan disampaikan pada murid.
Komponen utama yang terdapat dalam modul ajar yaitu tujuan pembelajaran, rencana asesmen di awal dan akhir pembelajaran, langkah pembelajaran, media pembelajaran. Dari komponen utama tersebut, guru memiliki keleluasaan untuk mengembangkan modul ajarnya. Dalam hal ini, guru SDN Banaran 2 Kandangan menyesuaikan dengan komponen pada rencana pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 sebagai bahan acuan namun disesuaikan dengan narasi kurikulum merdeka. Sehingga, komponen modul ajar IPAS yang dikembangkan oleh guru memiliki komponen informasi umum (judul, identitas guru, fase, kelas, jenjang pendidikan, mata pelajaran, deskripsi modul ajar); tujuan modul (capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran); rancangan penggunaan (alokasi jam pelajaran (JP), moda pembelajaran, target murid, jumlah murid, sarana dan prasarana, kompetensi prasyarat); materi; asesmen, dan referensi.
Aktivitas pembelajaran IPAS yang telah dirancang dalam modul ajar disusun secara berkesinambungan dan terus menerus, sesuai dengan kontinyu dalam asas trikon. Hal ini ditunjukkan pada topik mengubah bentuk energi. Dalam topik tersebut, secara berkesinambungan sub materinya mulai dari konsep energi-bentuk energi-perubahan bentuk energi untuk masuk ke dalam materi proses fotosintesis sebagai contoh perubahan energi. Kesinambungan topik sudah disusun dengan seksama oleh guru namun pada aktivitas belajar yang diterapkan guru masih berfokus pada pembelajaran yang berpusat pada guru karena aktivitas belajar yang dilakukan sebagian besar adalah ceramah dan penugasan satu arah dari guru. Murid seolah-olah menjadi objek belajar yang tidak berkesempatan untuk mengeksplor pengetahuan dan keterampilannya.
2. Konvergen

Pembelajaran IPAS dilakukan sesuai dengan topik pada lembar kerja siswa. Walaupun demikian, biasanya guru memanfaatkan media berupa gambar cetak yang diperoleh dari internet sebagai sumber belajar. Seperti pada topik disini tempat tinggalku yang memuat materi tentang peta, komponen peta, letak geografis, dan bentang alam pada peta juga menghadirkan media dalam bentuk gambar yang diperoleh guru dari internet untuk membantu murid mengenali dan menambah pengetahuannya pada topik tersebut. Untuk topik tentang siklus atau proses seperti fotosintesis atau siklus air terkadang menggunakan bantuan layar proyektor agar murid terbantu memahaminya. Sedangkan untuk model dan metode pembelajaran, guru menyesuaikan dengan panduan pada buku guru namun di modifikasi sesuai dengan kondisi murid dan daya dukung lainnya seperti alokasi waktu dan sarana prasarana. Misalnya, pada buku guru menggunakan model kelompok jigsaw atau think pair share kemudian pada pembelajaran guru hanya menggunakan konsep utamanya yaitu pembelajaran berkelompok. Atau dalam panduan buku guru membutuhkan peta digital, tapi karena sarana dan prasarana tidak mendukung, guru memanfaatkan peta konvensional yang ada di sekolah.
Guru terkadang juga memanfaatkan aksi nyata atau praktik baik dari sesama guru yang ada dalam platform merdeka mengajar untuk diterapkan pada pembelajaran IPAS. Selain itu, fasilitas kurikulum merdeka dari kemdikbudristek untuk guru berupa akun email belajar.id yang terhubung dengan aplikasi canva premium juga dimanfaatkan sebagai media untuk menyajikan pembelajaan yang menarik murid untuk dalam aktivitas belajarnya. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran IPAS jenjang kelas IV di SD Banaran 2 Kandangan dilakukan secara konvergen, artinya pengambilan metode, model, media, teknologi dari berbagai sumber di luar bahkan dari praktik pendidikan di luar negeri diterapkan oleh guru dalam menghadirkan pembelajaran yang global namun tidak menghilangkan identitas diri sebagai warga negara Indonesia.
3. Konsentris
Pembelajaran IPAS dilakukan dengan pedoman karakter profil pelajar pancasila. Dalam setiap topik yang dibahas pada pembelajaran IPAS harus menghadirkan elemen dalam profil pelajar pancasila. Dalam panduan buku guru, sudah ada arahan kesinambungan topik dengan profil pelajar pancasila. Walaupun demikian, guru masih bisa mengeksplorasi sendiri sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Seperti topik disini tempat tinggalku memuat sub topik tentang ragam bentang alam dan iklim dan cuaca. Dalam hal ini, guru menyesuaikan dengan bentang alam yang ada pada di tempat sekolah dan atau rumah murid. SDN Banaran 2 merupakan sekolah yang terletak di daerah pegunungan dengan bentang alam berupa perkebunan, sawah, sungai, dan bukit dengan musim sub tropis yang kemarau dan hujan dan  Guru memanfaatkan potensi lingkungan sekitar dalam pembelajaran IPAS disamping menambahkan contoh bentang alam dan musim yang ada di daerah luar jawa atau luar negeri. Sebagai contoh lain, pada topik keanekaragaman budaya dan kearifan lokal, guru mengajak murid untuk mengunjungi pembuatan topeng barongan di dusun Putuk, kemudian mengaitkan dengan budaya muslim, hindu dan kristen karena masyarakat dusun Putuk didominasi oleh ketiga agama tersebut. Pada sub topik mata pencaharian masyarakat dikaitkan dengan mata pencaharian masyarakat sekitar seperti berkebun dan bertani. Pembelajaran disajikan dengan tetap berakar pada nilai-nilai kebudayaan lokal setempat.
Faktor pendukung dan penghambat berserta upaya perbaikan berdasarkan asas trikon
Guru mendapatkan dukungan dalam memaksimalkan pembelajaran IPAS, namun guru juga mengalami hambatan dalam praktiknya. Hal ini karena kehadiran IPAS merupakan hal baru dalam kurikulum merdeka, sehingga penerapannya membutuhkan proses untuk sampai pada proses pembelajaran yang ideal. Berikut faktor pendukung sekaligus penghambat guru kelas IV SDN Banaran 2 Kandangan selama melaksanakan pembelajaran IPAS:
1. Platform Merdeka Mengajar (PMM)
Platform merdeka mengajar merupakan aplikasi yang dipersembahkan untuk mempermudah guru mengajar sesuai kemampuan murid, menyediakan pelatihan untuk tingkatkan kompetensi, serta berkarya untuk menginspirasi rekan sejawat. Platform ini dibangun untuk menunjang implementasi kurikulum merdeka agar dapat membantu guru dalam mendapatkan referensi, inspirasi, dan pemahaman tentang Kurikulum Merdeka. Melalui aksi nyata dan praktik baik pada platform digital ini, guru dapat menjadikannya sebagai teman penggerak bagi guru itu sendiri maupun kepala sekolah dalam mengajar, belajar, dan berkarya sebagai wujud kontribusi dalam mendukung tranformasi pendidikan dan membawa perubahan besar pada peserta didik, pembelajaran, dan pendidikan (Jahari, 2020).
Guru SDN Kandangan 2 Banaran memanfaatkan platform merdeka mengajar sebagai sumber inspirasi dalam membuat modul ajar, media, model, dan metode dalam mendukung pembelajaran IPAS. Guru melakukan proses adaptasi dan modifikasi aksi nyata dan praktik baik yang diunggah oleh sesama guru dan menerapkannya dalam pembelajaran IPAS sesuai dengan kondisi murid, sekolah, sarana dan prasarana serta lingkungan sekitar sekolah. Selain itu, guru juga memanfaatkan platform merdeka mengajar untuk membuat instrumen penilaian. Platform merdeka mengajar sangat membantu mereka dalam melaksanakan pembelajaran IPAS. Hal ini sejalan dengan penelitian tentang manfaat positif platform merdeka mengajar dalam mendukung praktik pembelajaran seperti wadah untuk mengeksplorasi pembelajaran yang berdifensiasi (Gusteti et al., 2024) dan referensi dalam melakukan penilaian formatif, sumatif, dan diagnostik (Aritonang et al., 2023).
Konten dalam platform merdeka mengajar yang bukan hanya bersumber dari satu guru, memantik guru SDN Banaran 2 Kandangan untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Guru melakukan eksplorasi dan identifikasi kekuatan dan area yang perlu dikembangan sesuai dengan karakteristik murid dan potensi lingkungan sekolah (Lisdawati, 2024). Biasanya, guru SDN Banaran 2 Kandangan memodifikasi dari segi metode dan atau media pembelajarannya. Hal ini memberikan dampak yang baik terutama dalam meningkatkan profesionalisme guru dalam menyajikan proses pembelajaran kepad murid (Mafazi & Madhakomala, 2023).

Antusiasme guru dalam menyambut dan memanfaatkan platform merdeka mengajar pada awal peluncurannya sangat tinggi (Nurhalimah et al., 2023), namun seriring berjalannya waktu, platform merdeka mengajar memberikan kesan yang kurang baik pada guru. Demikian pula yang dirasakan oleh guru kelas IV di SDN Banaran 2 Kandangan, fitur pelatihan mandiri berubah menjadi sebuah kewajiban yang harus diselesaikan dalam tenggat waktu tertentu dengan dalih agar guru memeroleh sertifikat. Guru memahami bahwa ini adalah hal baik, namun kewajiban ini justru malah menambah beban kerja guru dan telah mengurangi kemerdekaan guru (Rokayah et al., 2023). Pasalnya, guru lebih disibukkan mendapatkan sertifikat sebanyak-banyaknya sehingga tugas utama yaitu seabgai pendidik yang harus kreatif dalam melaksanakan pembelajaran menjadi kreatif dalam menyunting tugas dan konten dalam platform merdeka mengajar.

2. Buku Guru
Buku guru IPAS ialah buku teks utama dalam kurikulum merdeka yang dikeluarkan oleh kemdikbudristek. Didalamnya terdiri dari muatan materi mata pelajaran IPA dan IPS yang belum terintegrasi menjadi IPAS, artinya antara IPA dan IPS masih berdiri sendiri atau terpisah. Walaupun secara fisik dijadikan menjadi satu buku dengan judul IPAS namun pembagian topik dan asesmen yang disajikan masih terpisah. Hal ini secara jelas bertolak belakang dengan landasan diintegrasikannya IPAS dalam membentuk kesatuan pengetahuan yang utuh dan terpadu.
Dampak dari hal tersebut membuat guru termasuk guru kelas IV SDN Banaran 2 mengalami kesulitan dalam menggabungkan dua disiplin ilmu tersebut dalam satu pelaksanaan pembelajaran. Ditambah permintaan rapor pendidikan yang meminta output pengetahuan adalah IPAS membuat guru semakin kebingungan karena belum ada format asesmen yang didalamya memuat integrasi IPA dan IPS baik asesmen formatif, sumatif, dan diagnostik (Vivekanantharasa et al., 2022). Selain berdampak pada guru, buku guru juga memberikan dampak pada praktik pembelajaran IPAS dengan penerapan IPA pada semester satu dan IPS pada semester dua seperti halnya yang dilakukan oleh SDN Banaran 2 Kandangan.
Keterbatasan yang ada pada buku guru tidak menghambat guru dalam menyajikan IPAS secara ideal. Terkadang, guru kelas IV SDN Banaran 2 Kandangan mencoba untuk menyatukan antara topik antara IPA dan IPS menjadi sebuah topik dalam satu tatap muka pembelajaran. Seperti sebuah praktik pembelajaran IPAS kelas IV yang mengaitkan peristiwa sosial dengan peristiwa alam secara sederhana (Fannisa et al., 2023),  murid menentukan pertanyaan tentang kondisi rumah dan sekolah, murid mengidentifikasi masalah sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, murid mengoptimalkan panca indra mereka, murid mengenali bagian-bagian tubuh manusia, murid menjelaskan fungsi dan cara merawat dengan benar, murid membedakan antara hewan dan tumbuhan sesuai dengan bentuk, karakteristik umum, murid dapat menggambarkan silsilah keluarga, peran, dan tanggungjawab sebagai anggota keluarga/kelompok/sekolah, murid dapat membedakan sehat dan tidak sehat (Wulandari et al., 2023).
Walaupun demikian, akan lebih baik apabila satuan pendidikan yang menerapkan kurikulum merdeka mendapatkan paduan yang jelas dari kemdikbudristek. (Arung et al., 2023). Hal ini karena pembelajaran IPAS yang dilaksanakan dengan ideal dapat melatih kemandirian murid sesuai dengan tujuan pembelajaran IPAS yaitu untuk melatih murid berpikir kritis dan penuh rasa ingin tahu sesuai karakter profil pelajar pancasila yang menjadi identitas dalam kurikulum merdeka (Fatonah et al., 2023).
3. Kelompok Gugus Sekolah
Hasil wawancara menyebutkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPAS masih dilaksanakan sesuai kesepakatan dari kelompok gugus sekolah. Kelompok gugus sekolah SDN Banaran 2 Kandangan memiliki kesepakatan bahwa pembelajaran IPAS dilaksanan dengan menerapkan IPA di semester satu dan IPS di semester dua dengan landasan bahwa hal yang paling utama adalah ada pembelajaran IPA dan IPS serta didalam buku teks utama yaitu buku guru pembagian topik diawal adalah materi IPA dan beberapa topik terakhir adalah IPS. Tidak heran apabila mereka menginterpretasikan pembagian IPAS menjadi seperti itu. Pembagian yang sama juga dilaksanakan di sekolah dasar kecamatan Sukoharjo Jawa Tengah namun pada tahun pembelajaran berikutnya diterapkan metode dua bab pembelajaran IPA kemudian dilanjutkan dengan dua bab pembelajaran IPS dengan pertimbangan bahwa agar kelas IPAS di sekolah dasar kecamatan Sukoharjo Jawa Tengah tidak monoton (Nuryani et al., 2023).
Keputusan tersebut berdampak pada penyeragaman soal ujian pada semua sekolah anggota gugus pada pelaksanaan asesmen sumatif akhir semester. Hal ini bukan hanya membuat bingung guru tetapi juga murid karena pada dasarnya tiap-tiap satuan pendidikan mempunyai sistem pembelajaran yang berbeda, penyampaian dan kebatasan konten yang berbeda. Sekolah A menyampaikan konten B dengan cara C dan lingkup D. Sedangkan disisi lain ada sekolah E yang menyampaikan konten B dengan cara F dan lingkup G serta masih banyak hal lain yang berbeda. Keseragaman soal ujian akan memberikan pengaruh pada pemahaman dan nilai murid karena kemungkinan besar pembuat soal tidak memahami faktor lingkungan, kebiasaan dan dominan otak setiap murid pada tiap sekolah (Susanti et al., 2024).
Disisi lain, adanya kelompok gugus sekolah juga membantu guru dan kepa sekolah dalam memaksimalkan implementasi pembelajaran IPAS sesuai kurikulum merdeka. Guru kelas IV menjelaskan bahwa dengan adanya kelompok gugus, ia merasa bisa berbagi certa dan pengalaman baik dalam melakukan pembelajaran IPAS maupun diluar konteks pembelajaran. Bertemu dengan sesama guru yang saling berbagi membantu menjadi rekreasi sederhana guru dan sarana guru dalam belanja praktik pembelajaran. Kegiatan dalam kelompok gugus sekolah seperti menghadirkan narasumber yang berkompeten juga memberikan manfaat positif bagi guru yaitu meningkatkan potensi dan kinerja guru dan pembelajaran (Karuniawati et al., 2021; Kusno et al., 2022; Mardan et al., 2022). 
Berdasarkan deskripsi pelaksanaan, faktor pendukung, dan penghambat dalam pembelajaran IPAS yang telah dipaparkan diatas, maka upaya yang bisa dilakukan dalam rangka perbaikan pembelajaran IPAS berdasarkan pendekatan budaya asas trikon yaitu adalah:
1. Merancang kegiatan pembelajaran dalam modul ajar yang dipusatkan pada aktivitas belajar yang berpusat pada murid. Sebagai contoh pada topik perubahan energi dimulai dari apersepsi dalam bentuk tanya jawab, mengamati benda yang mengalami perubahan energi, menyelidiki dan mengeksplorasi perubahan energi kemudian menyimpulkan temuan yang telah mereka selidiki tentang perubahan energi pada benda tersebut. Pembelajaran secara kontinyu itu perlu di stimulasi secara terus-menerus dan berkelanjutan untuk memantik kemauan belajar, rasa ingin tau, dan motivasi internal dalam diri murid. Konsistensi murid dalam belajar, bertanya, dan mengembangkan potensi akan memberikan ruang kepada mereka untuk mengeksplorasi gagasan, ide, dan krativitasnya. Dengan demikian akan diperoleh pembelajaran yang menghasilkan pengelolaan perilaku, lingkungan dan kurikulum yang efektif.
2. Pemanfaatan platform digital pendidikan berupa akun belajar.id sebagai bentuk pemanfaatan praktik pendidikan berskala global baik secara online maupun offline (Atikasari & Sunardi, 2023). Akun belajar.id berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Araniri & Nahriiyah, 2023; Ismuhadi et al., 2023; Zuriyani, 2020). Akun belajar.id memberikan akses aplikasi secara gratis kepada guru salah satunya aplikasi Canva premium yang mendukung dan memudahkan kegiatan belajar mengajar, baik secara tatap muka ataupun jarak jauh. Aplikasi Canva dimanfaatkan oleh guru untuk membuat media pembelajaran dalam bentuk presentasi pendidikan, lembar kegiatan peserta didik, lembar evaluasi sehingga murid menjadi aktif, kreatif, dan percaya diri (Hidayatullah et al., 2023). Selain itu, canva juga mendukung guru untuk berkreasi dalam menyajikan presentasi yang menarik murid dengan gaya belajar apapun (Tatli et al., 2023).
3. Melaksanakan pembelajaran yang menekankan pada niilai-nilai budaya lokal sebagai identitas bangsa seperti: a) mengadakan pelatihan dan pendampingan pembelajaran IPAS yang menekankan pada pemanfaatan nilai budaya lokal pada guru seperti yang dilakukan oleh SD wilayah 2 kecamatan Barru sebagai upaya membentuk pembelajar yang mencintai alam dan mampu hidup berdampingan dengan kehidupan sosialnya, artinya IPAS bukan hanya sebagai pembelajaran di kelas namun langsung dijadikan metode dalam kehidupan bermasyarakat (Akhmad et al., 2023); b) mengembangkan pembelajaran yang memanfaatkan nilai budaya lokal dengan mengaitkan topik dengan kearifan lokal lingkungan sekitar dan menyisipkan bentuk-bentuk kearifan lokal dalam materi IPAS secara spontan dan tidak terstruktur seperti yang dilakukan oleh SD Negeri Joglo 76 Surakarta (Putranto et al., 2023) atau mengintegrasi unsur sains proses pembuatan minuman dengan kearifan lokal masyarakat desa Bekonang, Mojolaban, Sukoharjo Jawa Tengah yang bekerja seabgai produsen minuman.beralkohol (Diah Utami et al., 2023); c) mengembangkan modul ajar berbasis kearifan lokal seperti di SD Negeri 120 Rejang Lebong (Widiya et al., 2021).
SIMPULAN
Penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di SDN Banaran 2 Kandangan berdasarkan asas trikon (Kontinyu, Konvergen, dan Konsentris) di SDN Banaran 2 Kandangan berjalan dengan baik namun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. Kontinyu dalam hal merancang kegiatan pembelajaran melalui modul ajar namun belum sampai aktivitas belajar, konvergen dalam memanfaatkan berbagai praktik pendidikan dan pendukung pembelajaran, dan konsentris menjadikan karakter profil pelajar pancasila sebagai landasan dalam pembelajaran. Faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan pembelajaran IPAS yaitu platform merdeka mengajar yang mendorong kreatifitas pembelajaran tetapi berat dari segi administratif; kelompok gugus sekolah menjadi wadah berbagi dan meningkatan kompetensi akan tetapi berdampak pada penyeragaman murid satu gugus, dan panduan buku guru IPAS yang sangat membantu dalam melaksanakan pembelajaran tetapi topik muatannya masih berpisah. Upaya yang bisa dilakukan dalam rangka perbaikan pembelajaran berdasarkan asas trikon adalah melakukan rancangan pembelajaran dengan aktivitas yang berpusat pada siswa, memanfaatkan paltform digital pendidikan seperti akun belajar.id untuk mengakses canva dan platform merdeka mengajar, dan mengupayakan guru untuk pelatihan dan pendampingan, mengembangkan pembelajaran, dan modul ajar yang menekankan pada nilai dan budaya lokal.
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